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Abstrak: Abstrak penelitian ini dilatarbelakangi oleh urgensi klasifikasi tingkat kemiskinan yang akurat sebagai 

landasan pengambilan keputusan dan penyaluran bantuan yang tepat sasaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

membangun model klasifikasi tingkat kemiskinan menggunakan algoritma Naïve Bayes yang diimplementasikan 

dalam software RapidMiner. Metode penelitian yang digunakan meliputi pengumpulan data dari berbagai sumber, 

pra-pemrosesan data untuk membersihkan dan mentransformasi data, implementasi algoritma Naïve Bayes untuk 

membangun model klasifikasi, serta evaluasi kinerja model menggunakan metrik akurasi, presisi, dan recall. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model yang dibangun mencapai akurasi sebesar 96.12%, dengan kemampuan 

identifikasi yang baik pada kelompok tidak miskin (presisi 100%) dan kelompok miskin (recall 100%). Meskipun 

demikian, presisi pada kelompok miskin masih perlu ditingkatkan (75%) untuk meminimalkan kesalahan klasifikasi 

dan memastikan bantuan yang diberikan lebih efektif dan tepat sasaran.  
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1. Pendahuluan 

Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan mendasar yang dihadapi oleh banyak negara 

berkembang, termasuk Indonesia. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa tingkat 

kemiskinan di Indonesia masih menjadi isu signifikan, dengan jutaan penduduk hidup di bawah garis 

kemiskinan. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga memengaruhi kualitas 

hidup masyarakat secara keseluruhan, seperti akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur dasar. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya yang sistematis dan berbasis data untuk mengidentifikasi pola-pola 

kemiskinan guna mendukung pengambilan kebijakan yang lebih efektif [1]. 

Dalam beberapa tahun terakhir, pendekatan berbasis pembelajaran mesin (machine learning) telah 

menjadi metode yang banyak digunakan untuk memecahkan berbagai masalah sosial-ekonomi, termasuk 

dalam klasifikasi tingkat kemiskinan. Salah satu algoritma yang populer adalah Naïve Bayes, sebuah 

metode probabilistik yang sederhana namun sangat efektif untuk menangani masalah klasifikasi. Algoritma 

ini bekerja berdasarkan Teorema Bayes dengan asumsi independensi antar fitur, sehingga memungkinkan 

pengolahan data yang kompleks dengan efisiensi tinggi. Keunggulan utama dari Naïve Bayes terletak pada 

kemampuannya untuk menangani dataset besar dan memberikan hasil klasifikasi yang akurat meskipun 
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menggunakan model probabilistik yang relatif sederhana [2], [3]. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa algoritma Naïve Bayes telah berhasil diterapkan dalam berbagai studi terkait pengentasan 

kemiskinan. Misalnya, penelitian oleh Nurmayanti menunjukkan bahwa algoritma ini mampu 

mengklasifikasikan status ekonomi rumah tangga dengan akurasi tinggi berdasarkan indikator-indikator 

seperti pendapatan bulanan, jumlah anggota keluarga, tingkat pendidikan kepala keluarga, dan akses 

terhadap fasilitas dasar [4]. Selain itu, penelitian lain di Papua mencatat bahwa penggunaan Naïve Bayes 

dalam klasifikasi rumah tangga miskin menghasilkan akurasi sebesar 80% [5]. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa atribut seperti jenis kelamin, pendidikan kepala rumah tangga, dan sumber air minum 

berkontribusi signifikan terhadap klasifikasi status ekonomi [6]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan tingkat kemiskinan di Indonesia menggunakan 

algoritma Naïve Bayes dengan memanfaatkan data sosial-ekonomi yang relevan. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan dapat dihasilkan model prediktif yang mampu memberikan wawasan mendalam mengenai 

distribusi kemiskinan di berbagai wilayah Indonesia. Model ini tidak hanya akan membantu dalam 

pemetaan tingkat kemiskinan secara lebih akurat tetapi juga dapat menjadi alat bantu bagi pemerintah dan 

pemangku kepentingan lainnya dalam merancang kebijakan pengentasan kemiskinan yang lebih terarah 

dan berbasis data. 

Melalui penelitian ini, kontribusi signifikan diharapkan dapat diberikan dalam pengembangan metode 

analisis data untuk mendukung pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Dengan memanfaatkan teknologi 

berbasis machine learning seperti Naïve Bayes, potensi pemanfaatan data besar (big data) dalam konteks 

sosial-ekonomi dapat dioptimalkan untuk menciptakan solusi inovatif terhadap permasalahan kemiskinan. 

2. Metode  

Metode yang saya gunakan adalah metode klasisifikasi yang menggunakan algoritma naives bayes 

untuk mengelompokan data tingkat kemiskinan di Indonesia.Dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 

kemiskinan diindonesia diberbagai macam provinsi yang ada diindonesia.Adapun langkah penelitian yang 

dilakukan dapat dilihat pada gambar 1: 

 
Gambar 1: Metode penelitian 

2.1. Rapid Miner  

Perangkat lunak intelijen lain yang terbuka adalah Rapidminer (open source). Salah 

satu alat untuk data mining, text mining dan analisis prediktif disebut RapidMiner. Sekitar 

500 operator data mining, termasuk yang untuk input, output, preprocessing, dan visualisasi, 
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tersedia di RapidMiner. RapidMiner adalah perangkat lunak yang beroperasi secara 

independen dan dapat dimasukkan ke dalam produk lain untuk melakukan analisis data dan 

penambangan. Karena RapidMiner ditulis dalam bahasa Java, itu kompatibel dengan semua 

sistem operasi [7]. 

2.2. Klasifikasi 

Proses penemuan model (atau fungsi) yang menggambarkan dan  membedakan kelas data atau 

konsep yang bertujuan agar bisa digunakan untuk memprediksi kelas dari objek yang label kelasnya 

tidak diketahui. Algoritma klasifikasi yang banyak digunakan secara luas, yaitu 

Decision/classification trees, Bayesian classifiers/ Naïve Bayes classifiers, Neural networks, Analisa 

Statistik, Algoritma Genetika, Rough sets, k-nearest neighbor, Metode Rule Based, Memory based 

reasoning, dan Support vector machines [8]. 

 

2.2. Algoritma Naive Bayes 

 Algoritma Naïve Bayes adalah metode klasifikasi berbasis probabilitas yang sederhana namun 

efektif, bekerja dengan menggunakan Teorema Bayes untuk memprediksi peluang suatu kelas 

berdasarkan atribut yang diamati. Dalam penelitian ini, data yang digunakan diperoleh dari berbagai 

sumber, termasuk survei sosial-ekonomi dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan data sekunder yang 

relevan. Sebelum analisis, data akan melalui tahap pra-pemrosesan, yang mencakup pembersihan 

data, transformasi atribut kategorikal menjadi numerik, dan normalisasi data. Fitur-fitur yang 

digunakan dalam klasifikasi mencakup pendapatan bulanan, tingkat pendidikan kepala keluarga, 

jumlah anggota keluarga, status pekerjaan, dan akses terhadap fasilitas dasar [9]. 

3. Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian mengenai klasifikasi tingkat kemiskinan di Indonesia menggunakan algoritma 

Naïve Bayes. Pemodelan dilakukan dengan menggunakan software RapidMiner, sebuah platform analisis 

data yang memungkinkan visualisasi proses dan implementasi berbagai algoritma machine learning, 

proses pemodelan dengan rapid miner dapat ditunjukkan pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Pemodelan dengan Rapid Miner 

Gambar 1 menunjukkan alur pemodelan yang digunakan dalam penelitian ini. Proses dimulai 

dengan pembacaan data dari file Excel, diikuti dengan pembagian data menjadi dua bagian, yaitu data 

pelatihan (training set) dan data pengujian (testing set). Selanjutnya, algoritma Naïve Bayes diterapkan 

pada data pelatihan untuk membangun model klasifikasi. Model yang telah dilatih kemudian 

diterapkan pada data pengujian untuk memprediksi tingkat kemiskinan. Terakhir, kinerja model 
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dievaluasi menggunakan metrik evaluasi yang sesuai untuk mengukur seberapa baik model tersebut 

mampu mengklasifikasikan tingkat kemiskinan. 

 

 
Gambar 2. Transformasi Data 

 

Gambar 2 menampilkan ExampleSet hasil transformasi data setelah proses Apply Model. Ini 

menunjukkan hasil prediksi model Naïve Bayes beserta tingkat kepercayaan (confidence) untuk setiap 

instance data. Kolom-kolom seperti "Klasifikasi Kemiskinan," "prediction(Klasifikasi Kemiskinan)," 

kolom confidence, serta informasi geografis (Provinsi dan Kab/Kota) dan fitur-fitur lainnya (Persentase, 

Rata-rata, Pengeluaran) memberikan gambaran detail mengenai hasil klasifikasi dan faktor-faktor yang 

memengaruhi prediksi. 

4. Evaluasi  

Evaluasi kinerja model dalam bentuk matriks kebingungan (confusion matrix) dan metrik akurasi. 

Dari gambar ini, kita dapat melihat akurasi keseluruhan model, presisi, dan recall untuk setiap kelas 

(Miskin dan Tidak Miskin). Hasil akurasi ini akan dianalisis lebih lanjut untuk memahami seberapa baik 

model mampu mengklasifikasikan tingkat kemiskinan. 

 
Gambar 3. Akurasi Prediksi 

 

Gambar 3. Menunjukkan Nilai akurasi sebesar 96.12% menunjukkan bahwa model Naïve Bayes 

yang diimplementasikan di RapidMiner memiliki kemampuan yang sangat baik dalam 

mengklasifikasikan tingkat kemiskinan. Matriks kebingungan memberikan detail tambahan, di mana 87 

instance yang sebenarnya "Tidak Miskin" berhasil diprediksi sebagai "Tidak Miskin" (True Negatives), 

dan 12 instance yang sebenarnya "Miskin" berhasil diprediksi sebagai "Miskin" (True Positives). Namun, 

terdapat 4 instance yang sebenarnya "Miskin" tetapi salah diprediksi sebagai "Tidak Miskin" (False 

Negatives), sementara tidak ada instance yang sebenarnya "Tidak Miskin" yang salah diprediksi sebagai 

"Miskin" (False Positives). Class recall sebesar 95.60% untuk kelas "Tidak Miskin" menunjukkan bahwa 

model berhasil mengidentifikasi sebagian besar instance "Tidak Miskin", tetapi masih ada sedikit yang 
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terlewatkan. Sementara itu, class recall untuk kelas "Miskin" adalah 100%, menunjukkan bahwa model 

berhasil mengidentifikasi seluruh instance yang sebenarnya "Miskin". 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan RapidMiner dan algoritma Naïve 

Bayes, dapat disimpulkan bahwa model memiliki kemampuan yang sangat baik dalam 

mengklasifikasikan tingkat kemiskinan dengan akurasi 96.12%. Model ini sangat andal dalam 

mengidentifikasi kelompok masyarakat yang tidak miskin, dengan presisi mencapai 100%. Selain itu, 

model juga mampu mengidentifikasi seluruh kelompok masyarakat yang miskin (recall 100%), meskipun 

terdapat potensi untuk mengurangi kesalahan klasifikasi dalam memprediksi kelompok masyarakat 

miskin (presisi 75%) agar bantuan yang diberikan lebih tepat sasaran. Dengan demikian, algoritma Naïve 

Bayes dapat menjadi alat yang efektif dalam membantu pemerintah dan organisasi lain dalam 

mengidentifikasi dan menargetkan populasi yang membutuhkan intervensi dan program bantuan. 
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